BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan apa yang telah penulis uraikan di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa cara ayah mendidik karakter anak dalam keluarga memiliki
peranan penting, baik dari segi merawat, mendidik, membimbing anaknya agar
menjadi anak yang sholeh dan sholehah. M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Misbah memaknai surah Lugman ayat 13-19 sebagai dasar pembentukan karakter
anak dalam keluarga yang diperankan oleh orang tua khususnya seorang ayah.
Hasil kajian menunjukkan bahwa ayat-ayat tersebut menyimpan cara-cara
mendidik karakter anak yang dapat diterapkan oleh ayah dalam membentuk
kepribadian anak yang beriman, berakhlak dan bertanggung jawab sosial.

Secara garis besar, terdapat enam cara ayah mendidik karakter anak dalam
Tafsir al-Misbah surah Lugman ayat 13-19, yaitu:

1. Mambangun budaya dialog dengan anak

2. Memberikan argumentasi yang logis kepada anak

3. Menggunakan kata-kata yang baik

4. Mengajarkan bersikap tegas tapi sopan

5. Menumbuhkan kesadaran moral

6. Memberikan nilai-nilai pembelajaran yang baik

Inilah cara mendidik karakter anak dalam keluarga yang dialogis, persuasif,
dan bermakna. Dari ranah akidah, moral, sosial, hingga komunikasi cocok
diterapkan sebagai bahan pendidikan karakter anak dalam kelurga muslim masa
kini. Hal ini juga menunjukkan bahwa mendidik tidak dengan paksaan, tapi

dengan membangun kesadaran dan keterikatan emosional.
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B. Saran

Penulis ingin menyampaikan bahwa meskipun topik mendidik telah banyak
dibahas, kita sebagai pendidik kurang memperhatikan tentang pesan yang harus
disampaikan orang tua. Meskipun demikian, hal itu sangat penting sebagai bekal
untuk kehidupan anak-anak di masa depan. Untuk keluarga agar memberikan
contoh yang positif bagi generasi milenial saat ini untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga membentuk karakter anak yang berkualitas baik
dari sikap, iman, akhlak, fisik, mental sosial dan ilmu agama secara umum. Oleh
karena itu, orang tua harus bekerja sama untuk mendidik anak secara bersama dan
saling melengkapi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur
dan wawasan, serta dijadikan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya.
Hendaknya penelitian ini dikaji lebih mendalam dan diteruskan sebagai objek
penelitian mengingat tema yang diangkat sudah melekat pada diri manusia sejak

diciptakan.
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